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ABSTRACT 

fen hectares of natural forest stand under forest concession in South Sumatra were harvested by selective 
cutting. A whole tree felling operation was done in the studi area. in which felling operation consist of tree 
felling and processing both commercial stem arid non-commercial stem. Average harvesting intensity was 6 
trees per hectare. Harvested area had slope below 30 %. Average diameter of tree ranged from 50 cm to 109 
cm. Feller crew with one cahinsaw's operator and one helper felled marked commercial tree using STIHL 
70. Total felling time of whole tree system can be predicted by diameter of felled tree (DBH). Felling time 
and processing time (bucking) of comercial stem directly related to stem diameter. but there was not direct 
relation between preparation time and processing non comercial stem under natural forest and DBH Felling 
time of whole tree system increased 21.94 % compare to convensional felling. 
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PENDAHULUAN 

Berdasarkan sortimen kayu yang 
dihasilkan, pemanenan hutan pada 
pengusahaan hutan alam di Indonesia 
dikelo~npokan kedalarn tree length sjotem 
(sistem kayu panjang). Pada sistem ini 
pohon ditebang, selanjutnya pohon rebah 
dibagi batangnya hanya sampai cabang 
pertama. Proses ini menghasilkan produk 
akhir berupa batang komersial, yaitu 
batang yang sampai saat ini diperjual 
belikan. Batang bebas cabang tersebut 
selanjutnya disarad menuju TPN. 
Pemanfaatan kayu dengan sistem ini 

cukup rendah. Hal ini terbukti dengan 
besarnya limbah penebangan yang 
dihasilkan, yaitu sekitar 40 % dari volume 
total pohon (Budiaman, 2000). Sementara 
itu 35 % - 50 % dari limbah tersebut 
secara praktis dapat diolah menjadi 
produk yang lebih bernilai, diantaranya 
untuk menghasilkan kayu gergajian dan 
bahan baku kayu lapis (Budiaman, 2001: 
Enters, 200 1). 

Perbaikan pemanfaatan kayu pada 
pengusahaan hutan alam produksi dari sisi 
pemanenan hutan dapat dilakukan antara 
lain dengan memanfaatkan seluruh bagian 
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